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Abstract 

Bendosari Village is one of several villages located in Kras District, Kediri Regency. 
Bendosari Village, Kras District, Kediri Regency, is one of the tofu production centers 
that produces waste in the form of tofu dregs in large quantities. If not managed, this 
waste can pollute the environment. Rumah Tahu is one of the businesses in Bendosari 
Village that processes tofu dregs waste. This study aims to identify the tofu dregs waste 
processing process, the potential and effectiveness of tofu waste processing as animal 
feed in increasing livestock productivity, and the economic and environmental aspects 
of tofu dregs waste processing. The study used a descriptive method with a qualitative 
approach. Data collection through in-depth interviews with key informants and 
literature studies. The results of the study indicate that the process of processing tofu 
dregs waste into animal feed has the potential to increase productivity, economic 
benefits, and positive impacts on the environment. 

Keywords: Animal Feed, Animal Productivity, Economic Value, Environmental Impact, 
Tofu Dregs Waste 

 
Abstrak 

Desa Bendosari, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri, merupakan salah satu sentra 
produksi tahu yang menghasilkan limbah berupa ampas tahu dalam jumlah besar. Jika 
tidak dikelola, limbah ini dapat mencemari lingkungan. Rumah Tahu menjadi salah satu 
usaha di Desa Bendosari yang melakukan pengolahan limbah ampas tahu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi proses pengolahan limbah ampas tahu, potensi dan 
efektivitas pengolahan tahu limbah sebagai pakan ternak dalam meningkatkan 
produktivitas ternak, dan aspek ekonomis dan lingkungan dalam pengolahan limbah 
ampas tahu. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data melalui wawancara mendalam informan kunci dan studi 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengolahan limbah ampas 
tahu menjadi pakan ternak memiliki potensi yang mampu meningkatkan produktivitas, 
keuntungan aspek ekonomis, dan dampak positif bagi lingkungan.  

Kata Kunci: Dampak Lingkungan, Limbah Ampas Tahu, Nilai Ekonomis, Pakan Ternak, 
Produktivitas Ternak 
 

Pendahuluan 
Tahu menjadi salah satu makanan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tahu 

merupakan hasil pengolahan produk pertanian kacang kedelai yang memiliki nilai tambah 
signifikan. Permintaan masyarakat yang tinggi terhadap tahu mendorong banyak industri tahu 
yang berkembang di masyarakat khususnya di Kabupaten Kediri. Wilayah Desa Bendosari adalah 
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salah satu wilayah yang terletak di Kecamatan Kras di Kabupaten Kediri. Dari demografi ekonomi 
penduduk, lebih dari 50% penduduk Desa Bendosari menggantungkan mata pencahariannya pada 
sektor pertanian dalam rangka menopang perekonomian mereka. Rata-rata penduduk berprofesi 
sebagai petani sekaligus produsen tahu, sehingga menjadikan daerah tersebut sebagai sentra 
produsen tahu di Kabupaten Kediri.  

Hasil observasi sebelum penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Bendosari kepada 
salah satu warga berinisial A, menurut Ibu A, setiap hari, pihaknya bisa mengolah kedelai mentah 
sebanyak 20 kg dengan kapasitas produksi mencapai 800 potong tahu. Dalam sekali produksi, 
olahan tahu yang dihasilkan adalah 200 potong dengan mekanisme perebusan (godok) sampai 
dengan empat kali dalam sehari. Selain Ibu A, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak 
T, yang juga memproduksi olahan tahu sebanyak lebih dari 1.000 potong setiap harinya. Demikian 
ini menunjukkan bahwasanya kapasitas produksi tahu di Desa Bendosari berada dalam skala yang 
cukup besar. 

Keberadaan pabrik tahu di Desa Bendosari yang berbaur dengan pemukiman masyarakat 
dinilai dapat menimbulkan permasalahan limbah yang jika tidak dikelola dengan baik dan dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan. Menurut Herawati & Ningkeula (2022), industri tahu 
menghasilkan limbah dalam bentuk cair dan juga padat. Limbah padat dihasilkan dari proses 
penyaringan dan penggumpalan, sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari proses pencucian, 
perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu (Pertiwi & Sembiring, 2011).  

Menurut Hindratmo, Kholili, & Dianto (2022), limbah tahu yang dihasilkan oleh produsen tahu 
dapat secara rentan mengalami degradasi karena faktor lingkungan dan mengakibatkan timbulnya 
senyawa yang memunculkan bau asam yang tidak sedap. Hal ini menjadikan limbah tahu sebagai 
limbah yang berpotensi mencemari lingkungan. Hasil observasi pra-penelitian juga menemukan 
fakta bahwa limbah padat yang dihasilkan oleh produsen tahu di Desa Bendosari dijual tanpa 
pengolahan kepada para peternak sebagai bahan pangan, sedangkan limbah cairnya dibuang ke 
sungai dan ke sawah. Limbah padat dan cair yang tidak diolah jelas menyebabkan gangguan 
pencemaran bagi lingkungan sekitar. 

Kepala Desa Bendosari menyebutkan bahwasanya pengolahan dan pemanfaatan limbah tahu 
padat adalah hal yang jarang sekali dilakukan oleh produsen tahu maupun peternak. Selama ini, 
produsen tahu di Desa Bendosari hanya menjual limbah tahu padat secara langsung. Data 
Pengelolaan Limbah Usaha Kecil (KLH, 2003) menunjukkan bahwa sebagian besar industri 
pangan di Indonesia seperti industri tahu, tempe, tapioka, kerupuk, dan pengolahan ikan, limbah 
padat dan cairnya dibuang ke lingkungan, seperti selokan dan sungai. Akibatnya, masalah 
pencemaran berupa bau yang tidak sedap semakin krusial. Selain itu, limbah cair tahu ini juga 
menyebabkan menurunnya kualitas air sungai. Salah satu sungai utama di Desa Bendosari kini 
menunjukkan tanda-tanda eutrofikasi akibat kandungan bahan organik yang tinggi dari limbah 
cair industri tahu. Hal ini diperparah dengan minimnya pengawasan regulasi pengelolaan limbah 
di tingkat lokal. 

Pemanfaatan limbah tahu padat sebagai bahan pakan sebenarnya menjadi salah satu alternatif 
bijaksana guna memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ternak. Terdapat dua aspek yang mendorong 
adanya pemanfaatan limbah sebagai pakan ternak yaitu ketersediaan bahan baku penyusun 
ransum untuk hewan ternak yang bernilai ekonomis dan pertimbangan dampak pemanfaatan 
limbah sebagai pakan ternak dalam meminimalisir pencemaran lingkungan. Menurut Sihombing 
et al. (2020), limbah tahu adalah limbah agro-industri yang berpotensi untuk dijadikan konsentrat 
pakan ternak dengan kandungan gizi yang lebih tinggi proteinnya dibandingkan dengan pakan 
hijauan. Artinya, limbah tahu berpotensi untuk dijadikan pakan konsentrat (pakan pendamping) 
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yang dapat memenuhi kebutuhan ternak akan nutrisi protein. Pakan konsentrat dari ampas tahu 
bila diberikan dsebagai selingan hijauan akan mampu membantu meningkatkan berat badan 
ternak dengan lebih cepat dibandingkan apabila ternak hanya diberikan pakan hijauan saja.  

Limbah sebagai bahan pakan selalu dikaitkan dengan harga yang murah dan kualitas yang 
buruk karena tidak diolah sebelum dijual. Kenyataannya, ada beberapa hal yang perlu 
diperhitungkan sebelum dimanfaatkannya limbah sebagai pakan ternak, seperti ketersediaan, 
kontinuitas sumber, kandungan nutrisi, kemampuan membatasi faktor seperti zat racun atau zat 
anti nutrisi, dan pertimbangan perlunya pengolahan limbah sebelum dapat digunakan sebagai 
bahan pakan ternak. Artinya, pengolahan limbah tahu sebelum dijadikan pakan ternak menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan. Limbah padat industri tahu yang berupa ampas tahu saat ini 
diketahui belum banyak dimanfaatkan, sehingga menimbulkan pencemaran berupa bau yang 
tidak sedap jika tidak segera dimanfaatkan. Rhohman & Budiretnani (2018) menambahkan bahwa 
pengolahan limbah tahu menjadi pakan ternak yang melalui proses pengolahan terlebih dahulu 
akan menambah nilai ekonomis dari limbah tahu sehingga memaksimalkan pendapatan produsen 
tahu. Hal ini menunjukkan adanya urgensi yang penting terkait pengelolaan limbah tahu sebagai 
pakan ternak. 

Kendala dari pengelolaan limbah tahu sebagai pakan ternak di daerah tersebut berkutat pada 
ketidaktahuan produsen tahu untuk melakukan pengolahan limbah tahu menjadi pakan ternak 
yang bernilai ekonomis. Selain itu, tantangan dalam pemanfaatan limbah tahu yang terbatas dalam 
hal ketersediaan teknologi pengolahan mendorong lemahnya pengelolaan limbah tahu di daerah 
tersebut. Rendahnya kesadaran mengenai potensi ekonomi dari ampas tahu, seperti sebagai 
bahan baku pakan ternak atau pupuk organik juga menghambat inovasi dalam pemanfaatannya. 
Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat pemilik usaha tahu di Desa Bendosari 
bernama “Rumah Tahu” yang sudah mengaplikasikan pengolahan limbah tahu padat sebelum 
dijadikan bahan pakan ternak dan dijual. Hal ini menjadi pedoman yang nyata bagi pemilik usaha 
tahu lainnya disekitar Desa Bendosari untuk melakukan pengolahan limbah tahu padat sebelum 
dijual. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan melakukan studi kasus terhadap 
usaha “Rumah Tahu” yang kemudian dijadikan gambaran ilmu komprehensif terkait pengolahan 
limbah tahu padat bagi pemilik usaha produsen tahu lainnya. Adapun konstruk rumusan masalah 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana proses pengolahan limbah tahu menjadi 
produk yang berpotensi dijadikan sebagai bahan pakan ternak pada usaha “Rumah Tahu”? (2) 
Bagaimana potensi dan efektivitas pengolahan limbah tahu dalam meningkatkan produktivitas 
ternak? (3) Apa saja penilaian aspek ekonomis dan dampak lingkungan dalam pemanfaatan 
limbah ampas tahu sebagai pakan ternak? 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam dalam menjawab tujuan penelitian. Penelitian kualitatif 
merupakan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan berfokus pada peristiwa natural, 
bersifat nyata, subjektif, dan membangun kegiatan interaktif dengan partisipan (Laoli et al., 2022). 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik pelaksanaan penelitian dengan mendeskripsikan 
secara detail dan mendalam mengenai kondisi sekitar agar dapat mengenal, menguasai dan 
memahami situasi yang terjadi di lapangan studi (Malahati et al., 2023).  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh gambaran proses pengolahan limbah tahu secara nyata. Wawancara dilakukan secara 
mendalam dan terbuka untuk menggali informasi dengan luas terkait topik penelitian. Penentuan 
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subjek penelitian dalam wawancara ini dilakukan dengan menggunakan informan kunci (key 
informan) yang mengetahui secara mendalam terkait topik dan mampu menjawab tujuan 
penelitian, serta informan tambahan untuk mendukung penyusunan hasil penelitian. Adapun 
informan kunci dalam penelitian ini adalah pemilik usaha “Rumah Tahu” di Desa Bendosari yakni 
Bapak Totok Irawan, sedangkan informan tambahan merupakan peternak yang berada di Desa 
Bendosari. Observasi, wawancara, dan dokumentasi dilakukan di lokasi penelitian untuk 
mengidentifikasi proses pengolahan limbah ampas tahu, potensi dan efektivitas pengolahan 
limbah tahu, serta pertimbangan aspek ekonomis dalam pengolahan limbah ampas tahu. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif, sehingga untuk memvalidasi keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi sumber data. Oleh karenanya, data sekunder juga digunakan dalam 
penelitian ini untuk mendukung dan memperkaya temuan lapangan, tepatnya melalui teknik 
pengumpulan data studi kepustakaan (library research). 

Melalui studi kepustakaan, peneliti akan melakukan telaah terhadap berbagai literatur, buku-
buku, catatan-catatan, dan laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dipecahkan. 
Studi kepustakaan (library research) adalah suatu teknik atau metode dalam pengumpulan data 
penelitian melalui penelusuran berbagai media publikasi atau kepustakaan seperti buku, artikel 
jurnal dan media lainnya yang relevan dengan topik penelitian agar menghasilkan suatu susunan 
kesimpulan dan tulisan (Marzali, 2017). Data yang dikumpulkan akan dieksplorasi dari berbagai 
media publikasi, kemudian data akan dikaji melalui proses peringkasan, penyimpulan, deskripsi, 
dan analisis menjadi bentuk pembaharuan penulisan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumen disortir, dirangkum, serta dipilah berdasarkan relevansinya dengan fokus 
penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat, narasi, tabel, atau diagram 
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan terstruktur. Penarikan kesimpulan dilakukan 
menganalisis data secara berkelanjutan baik saat pengumpulan dan setelah pengumpulan data. 
Penelitian kualitatif menarik kesimpulan secara induktif, yakni melalui perumusan hasil 
penelitian studi kasus menjadi model, konsep, teori, prinsip, dan defenisi umum, sehingga 
kesimpulan menggambarkan makna, isi, pola-pola dan keteraturan hasil penelitian. Dengan 
demikian, hasil penelitian dapat menjadi suatu wawasan yang komprehensif mengenai proses, 
potensi, dan pertimbangan aspek ekonomis dalam pemanfaatan limbah tahu sebagai pakan 
ternak, yang kemudian memiliki dampak positif bagi masyarakat Desa Bendosari. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Proses Pengolahan Tahu dan Limbah Ampas Tahu sebagai Pakan Ternak  

Usaha pembuatan  dan penjualan tahu yang dikenal dengan nama “Rumah Tahu” ini dimulai 
sejak 2023. Usaha ini berlokasi di Desa Bendosari, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri yang 
dikelola sendiri oleh Bapak Totok Irawan tanpa adanya karyawan. Usaha ini dilakukan dengan 
alasan karena Kediri dikenal sebagai sentra produksi tahu yang memiliki akses mudah terhadap 
bahan baku, yaitu kedelai, dengan harga relatif terjangkau. Selain itu, proses produksi tahu di 
daerah ini sudah lama diwariskan secara turun-temurun, menciptakan keterampilan dan keahlian 
lokan yang kuat. Tingginya permintaan pasar terhadap tahu, baik di tingkat local maupun luar 
daerah karena tahu menjadi sumber protein yang murah dan digemari oleh berbagai kalangan. 
Ditambah lagi dukungan dari pemerintah dan komunitas local dalam bentuk pelatihan atau 
kemudahan akses permodalan turut mendorong pertumbuhan UKM tahu di Kediri. 
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Adapun skema produksi tahu pada “Rumah Tahu” berdasarkan hasil wawancara dijabarkan 
dengan tahapan berikut: 

1. Tahap awal dalam proses pembuatan tahu yaitu dengan pemilihan kacang kedelai sebagai 
bahan baku utama untuk memisahkan biji kacang kedelai yang bagus dengan kacang 
kedelai yangkurang bagus untuk mendapatkan kedelai yang berkualitas terbaik dalam 
pembuatan tahu. 

Gambar 1 
Pemilihan Kacang Kedelai Berkualitas 

 
 

 
 
 

 
 
 

Sumber : Totok (2024) 
 

2. Setelah mendapatkan kacang kedelai yang berkualitas, kemudian dilanjutkan pada tahap 
pembersihan, kacang kedelai yang telah dipilih harus dicuci dahulu sampai bersih untuk 
menghilangkan kotoran yang bercampur dengan kacang kedelai, setelah itu kacang kedelai 
direndam dalam drum dengan air bersih kurang lebih selama 3 jam. 

 
Gambar 2 

Proses Pembersihan dan Perendaman Kedelai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Totok (2024) 
 

3. Tahap selanjutnya yaitu penggilingan, setelah kacang kedelai direndam kemudian 
ditiriskan dan dimasukkan kedalam mesin penggiling untuk menghaluskan kacang kedelai 
sehingga diperoleh tekstur yang halus dan memudahkan proses ekstraksi sari kedelai.  
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Gambar 3 
Proses Penggilingan Kedelai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber : Totok (2024) 
 

4. Proses selanjutnya dari kacang kedelai yang telah dihaluskan, kemudian direbus dengan 
menggunakan drum besi  atau tabung dari mesin uap yang ditambahkan air kurang lebih 
selama 15-20 menit hingga masak. 

 
Gambar 4 

Proses Perebusan Sari Kacang Kedelai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : Totok (2024) 
 

5. Setelah hasil gilingan direbus, tahapan selanjutnya adalah memisahkan sari kedelai dari 
ampasnya dengan menggunakan kain saringan khusus tahu, setelah itu ampas dipisahkan 
dan dimasukan kedalam karung. 

Gambar 5 
Proses Penyaringan Ampas Tahu 

 
 
 
 

 
 

 
Sumber : Totok (2024) 
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6. Penambahan bahan seperti cuka, air kedelai hasil penyaringan ditambahkan bahan seperti 
cuka yang berfungsi sebagai zat koagulasi atau membantu proses koagulasi/sedimentasi 
atau untuk membantu penggumpalan/pengendapan. 
 

Gambar 6 
Proses Penambahan Cuka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Totok (2024) 

 

7. Hasil dari endapan yang dihasilkan dimasukkan ke dalam cetakan kayu yang telah 
disiapkan kemudian ditekan selama 5 sampai 15 menit dengan tumpukan batu agar lebih 
kuat untuk menghasilkan bentuk yang lebih rata dan pipih. 
 

Gambar 7 
Proses Pencetakkan dan Pengepresan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Totok (2024) 

 
8. Pemotongan, setelah tahu dicetak dengan cetakan ukuran panjang 100 cm, lebar 50 cm, 

langkah terakhir pembuatan tahu adalah pemotongan tahu yang bisa dibuat sesuai ukuran 
P : 8 cm dan L : 4 cm dengan rata-rata tebal 3 cm. 
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Gambar 8 

Proses Pemotongan Tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Totok (2024) 

 
Penelitian ini menemukan bahwa usaha "Rumah Tahu" di Desa Bendosari yang dikelola oleh 

Bapak Totok Irawan tidak hanya menghasilkan tahu sebagai produk utama tetapi juga 
menghasilkan limbah berupa ampas tahu yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak yang kaya akan konsentrat, dimana konsentrat pada ampas tahu tersebut 
mempunyai manfaat untuk memberikan nutrisi tambahan bagi hewan ternak seperti sapi. Setiap 
produksi pengolahan limbah ampas tahu ini menghasilkan rata-rata 37 kg ampas tahu per hari 
yang kemudian dijual di pasaran sebagai pakan ternak.  

Adapun alur pengolahan limbah tahu “Rumah Tahu” berdasarkan hasil wawancara dapat 
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Ampas tahu diperoleh secara langsung pada saat proses produksi tahu, yaitu pada tahapan 
dimana setelah ampas kedelai diperas hingga menjadi susu kedelai dan menyisakan residu 
seperti terlihat pada Gambar. 5 selama produksi tahu. 

2. Kemudian ampas tahu yang masih mengandung air tersebut disaring dan diperas dengan 
menggunakan kain saring dan dikepalkan hingga air sarinya terlihat keluar lebih banyak.  

3. Jika ampas tahu ada yang telah kasat ini belum diolah pada hari yang sama maka dapat 
disimpan dikarung terlebih dahulu agar lebih tahan lama. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari bau asam dan rasa pahit pada ampas tahu, karena ampas tahu merupakan 
limbah dari proses produksi tahu, mempunyai waktu penyimpanan yang singkat, rentan 
terhadap pembusukan yang lebih tinggi dan mempunyai kemampuan untuk 
mengemulsifikasi lemak dibandingkan dengan bahan isian, juga mengurangi proses 
penyusutan selama pemrosesan dan meningkatkan retensi air (Totok, 2024). 

 
Gambar 9 

Penyimpanan Ampas Tahu pada Karung Agar Tahan Lama 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber : Totok (2024) 
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Potensi dan Efektivitas Pemanfaatan Limbah Ampas Tahu dalam Meningkatkan 
Produktivitas Pakan Ternak  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap peternak sapi, diketahui bahwa makanan yang biasa 
diberikan peternak sapi hanyalah hijauan atau bahkan jerami kering. Dilihat dari kandungannya, 
ampas tahu mengandung protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63%, dan abu 1,21%. Dengan 
demikian, ampas tahu mempunyai keunggulan karena kandungan proteinnya cukup tinggi. 
Bahkan, jika dilihat dari komposisi kimianya, ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
protein (Devri et al., 2020). Ampas tahu mempunyai kualitas lebih tinggi dibandingkan kacang 
kedelai. Protein ampas tahu mempunyai nilai biologis lebih tinggi dibandingkan protein biji 
kedelai mentah karena bahan ini berasal dari kedelai yang telah dimasak (Prabowo dd., 2017).   

Kajian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ampas tahu dapat digunakan sebagai bahan 
konsentrat alternatif potensial bagi produktivitas ternak sapi. Konsentrat berbasis ampas tahu ini 
memberikan sumber protein, energi, dan nutrisi yang mudah dicerna, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas ternak. Ali, Munawarah, & Sofyan (2017) mencatat bahwa pakan 
dengan konsentrat rendah serat kasar mempercepat fermentasi dan pertumbuhan ternak. Selain 
itu, penerapan teknologi sederhana seperti penyimpanan ampas tahu dalam karung telah terbukti 
memperpanjang masa simpan bahan tersebut, sehingga mendukung kontinuitas penggunaan 
sebagai pakan. Konsentrat yang digunakan sebagai pakan sumber protein, energi, dan rendah 
serat kasar, sehingga hal ini dapat mendorong pertumbuhan dan dapat dicerna serta difermentasi 
lebih cepat dibandingkan dengan hijauan (Supratman et al., 2016). Peningkatan produksi dan 
produktivitas sapi dapat ditingkatkan melalui pemberian pakan tambahan yang benar dan teratur, 
karena dalam hal ini pakan memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan usaha 
peternakan (Supriadi et al., 2017).  

 
Gambar 10 

Pemberian Ampas Tahu Sebagai Pakan Ternak Sapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Sumber : Yamilah (2024) 

Lainnya, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi hewan perlu dilakukan penambahan nutrisi 
dengan pemberian pakan konsentrat, mengingat kondisi tropis di Indonesia yang tidak selalu baik. 
Sapi tidak harus hanya mengonsumsi hijauan ataupun hanya jerami saja, tetapi juga perlu 
ditambahkan konsentrat berupa ampas tahu dan dedak padi agar sapi yang memiliki protein yang 
cukup di dalam tubuhnya, meskipun sebenarnya pakan utama sapi adalah hijauan seperti jerami 
padi, pucuk daun tebu lamtoro, rumput gajah, dan rerumputan kecil (Laryska & Nurhajati, 2013). 
Pemberian pakan pakan ternak sapi dengan konsentrat biasanya dua kali sehari, pagi dan sore, 
dengan tujuan untuk menghindari konsumsi berlebihan pada semua sapi. Sehingga dalam hal ini, 
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peternak sapi tidak boleh memberikannya terlalu berlebihan dan harus tetap menyediakan jerami 
atau hijauan sebagai makanan utama hewan ternak tersebut. 

Aspek Ekonomis dan Lingkungan Pengolahan Tahu dan Limbah Ampas Tahu sebagai Pakan 
Ternak 

Di Desa Bendosari, penggantian pakan konsentrat kiloan yang mahal dengan ampas tahu 
dapat mengurangi biaya pakan hingga 30%. Tidak hanya itu, seringkali konsentrat dijual dengan 
harga yang sangat tinggi. Oleh karena itu, untuk mengehemat biaya pakan, konsentrat dapat dibuat 
dari bahan murah yang tersedia secara lokal yang juga memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 
(Devri et al., 2020). Kajian secara lengkap dari sisi ekonomi juga mengindikasikan bahwa 
keuntungan yang diperoleh "Rumah Tahu" meningkat seiring dengan penjualan ampas tahu 
seharga Rp30.000 per kilogram, menghasilkan pendapatan tambahan hingga Rp1.110.000 per 
hari. Untuk setiap kali produksi tahu memerlukan 75 kg kedelai dengan harga 1 kg kedelainya 
adalah Rp. 17.000 sehingga total biaya yang dikeluarkan untuk sekali produksi tahu yaitu sebesar 
75 kg x Rp.17.000 = Rp. 1.275.000.  

Pendapatan dan keuntungan yang dapat diperoleh dari limbah padat tahu cukup besar 
sehingga dapat menambah nilai pendapatan dari usaha tahu itu sendiri. Industri tahu 
memproduksi satu kali dalam sehari dan tentunya dalam sehari menghasilkan 37 kg ampas tahu 
dan 1 kg ampas tahu dijual dengan harga Rp. 30.000. Jadi penjualan tahu per hari bisa mencapai 
37 kg x Rp 30.000 = Rp 1.110.000 per hari. Sehingga dalam hal ini, apabila pesanan tahu banyak, 
maka ampas tahu yang diproduksi juga akan semakin banyak, dan jika semua ampas tahu terjual 
maka keuntungannya juga akan semakin meningkat. 

Pemanfaatan limbah ampas tahu juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. 
Temuan ini mendukung teori ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan limbah untuk 
menghasilkan nilai tambah dan mengurangi beban lingkungan (Ratum, Sachari, & Wahdjudi, 
2019). Pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan ternak tidak hanya mengurangi pencemaran 
lingkungan tetapi juga menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Devri et al. (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan limbah 
organik sebagai pakan ternak berkontribusi pada peningkatan efisiensi biaya operasional 
peternakan, sehingga memperkuat daya saing peternak kecil. 

Potensi dan Tantangan Pemanfaatan Limbah Ampas Tahu sebagai Bahan Pakan Ternak 
Limbah ampas tahu dapat dijadikan bahan pakan ternak dengan teknik atau proses 

pengolahan ampas tahu dengan baik dan benar. Limbah ampas tahu mampu meningkatkan 
produktivitas ternak, pengurangan biaya bahan pakan ternak, keuntungan bagi pemilik usaha 
tahu, dan memberikan kontribusi yang positif dalam meminimalisirkan pencemaran terhadap 
lingkungan. Tingginya potensi pemanfaatan limbah ampas tahu sebagai bahan pakan ternak dalam 
segi produktivitas, ekonomi, dan lingkungan ini tentunya semakin mendorong para peternak 
untuk lebih memanfaatkan ampas tahu sebagai bahan pelengkap pakan ternak. Namun masih 
jarang peternak sapi yang memanfaatkan ampas tahu tersebut sebagai pakan ternak mereka. 
Peternak sapi masih sering menggunakan konsetrat kiloan siap pakai sebagai pakan utama ternak 
mereka dengan harga yang cukup tinggi. Selain itu, pemilik usaha tahu lainnya selain usaha 
“Rumah Tahu” rata-rata belum mampu melakukan pengolahan limbah tahu dengan baik.  

Permasalahnya, pemilik usaha tidak memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran yang 
tinggi terhadap potensi pemanfaatan limbah tahu menjadi bahan pakan ternak. Peternak sapi pun 
diketahui cenderung jarang memanfaatkan ampas tahu tersebut sebagai pakan ternak mereka. 
Rendahnya pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat dapat ditingkatkan melalui 
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edukasi, sosialisasi, atau program pelatihan yang memberdayakan masyarakat agar mengetahui 
potensi pemanfaatan limbah tahu dan mampu mengaplikasikan pengolahan tersebut.  

Terkait upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran, dalam hal ini peneliti berhasil 
menemukan peternak yang masih belum memanfaatkan ampas tahu, dimana pada awalnya 
mereka tidak terlalu mengetahui akan kandungan konsentrat pada ampas tahu sebagai pakan 
ternak dan hanya memberi makan seluruh hewan ternaknya hanya dengan tanaman hijauan, 
bahkan jerami. Hingga pada akhirnya, mereka mulai mencoba untuk memberikan hewan ternak 
mereka ampas tahu sebagai campurannya karena adanya edukasi, sosialisasi, dan pelatihan 
mengenai potensi limbah ampas tahu yang diberikan kepada masyarakat. Dengan demikian, 
dorongan untuk memanfaatkan ampas tahu sebagai pakan ternak mampu mendukung tingginya 
pembelian terhadap pakan ternak hasil pengolahan ampas tahu. Hal ini secara langung terlibat 
dalam mendorong produksi pakan konsentrat bagi pemilik usaha tahu dan tentunya membawa 
keuntungan bagi pabrik tahu, sekaligus mengurangi dampak lingkungan dari limbah ampas tahu. 

Meskipun hasil menunjukkan potensi besar, terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, 
seperti ketidakpastian kontinuitas pasokan ampas tahu dan rendahnya teknologi pengolahan di 
tingkat lokal. Selain itu, diperlukan dukungan regulasi dari pemerintah daerah untuk memperluas 
adopsi teknologi pengolahan limbah di kalangan UKM tahu. Ke depan, pengembangan model 
bisnis kolaboratif antara pabrik tahu dan peternak dapat menjadi solusi untuk memaksimalkan 
manfaat dari limbah ampas tahu.  
 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada artikel dapat disimpulkan bahwa dengan diadakannya penelitian 

terkait pemanfaatan hasil limbah tahu menjadi pakan ternak dapat memberikan pengetahuan 
akan potensi ampas tahu sebagai sumber nutrisi alternatif yang ekonomis bagi peternak. 
Kandungan serat, nutrisi dan protein yang ada pada ampas tahu dapat bermanfaat untuk 
mendukung pertumbuhan dan kesehatan bagi hewan ternak terutama sapi. Dengan 
memanfaatkan limbah ampas tahu, peternak dapat mengurangi ketergantungan pada pakan 
konvensional yang harganya cenderung lebih mahal. Selain itu, dengan adanya pemanfaatan 
limbah ampas tahu ini dapat meminimalisir dan mengurangi jumlah limbah industri tahu yang 
berpotensi mencemari lingkungan  sekaligus mengurangi limbah industri tahu yang berpotensi 
mencemari lingkungan dan menjadikannya sebagai limbah yang memiliki nilai ekonomis untuk 
meningkatkan tambahan pendapatan UKM Tahu di Desa Bendosari Kediri. Saran yang dapat 
diberikan adalah agar masyarakat di Desa Bendosari secara mandiri membentuk kelompok atau 
komunitas yang fokus pada pengolahan limbah ampas tahu. Dengan cara ini, mereka dapat saling 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam mengolah limbah menjadi pakan ternak yang 
berkualitas. Selain itu, peternak dan pengusaha tahu dapat menjalin kerjasama untuk 
menciptakan sistem distribusi yang efisien, sehingga limbah ampas tahu dapat dimanfaatkan 
secara optimal. Masyarakat juga disarankan untuk melakukan riset dan eksperimen kecil-kecilan 
mengenai metode pengolahan yang lebih baik dan ramah lingkungan, sehingga mereka dapat 
menemukan solusi yang sesuai dengan kondisi lokal. Dengan inisiatif ini, diharapkan pemanfaatan 
limbah ampas tahu dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan 
tanpa bergantung pada intervensi pemerintah. 
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